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The study aims to comprehensively analyse the role of the family environment
in perpetuating the values of Collaborative Reflection as a character education
strategy in daycare centers to maximize the development of children’s
character. The study was conducted at Jagad Solution Daycare with 9 parents
of daycare children and 3 teachers as participants. The research method use
was a qualitative approach with an exploratory design. Data collection was
conducted through semi structured interviews, non participant observations,
documentation and a survey as supporting data. Data analysis was conducted
by applying the Miles and Huberman analysis model, which includes data
collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The

For Children results of study indicate that the role of the family environment in maximizing
the sustainability of Collaborative Reflection practices at the daycare has a
positive impact on enhancing children’s character development. However, in
reality, parents still face challenges in optimizing the role of the family
environment in character based learning. These findings also indicate that,
despite the obstacles to implementation, parents and teachers consistently
strive to guide, support and foster open communication in creating a supportive
family environment to strengthen children’s character.
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Pendahuluan

Lingkungan keluarga sebagai salah satu kelompok sosial terkecil atau komunitas terdekat bagi anak
memangku peran strategis dalam membentuk perilaku dan karakter sepanjang rentang usia. Pembiasaan dan
pengasuhan yang tumbuh didalam keluarga memberikan kontribusi besar pada pola perkembangan
seseorang. Pernyataan ini didukung oleh sebuah penelitian yang mengemukakan bahwa pola interaksi dalam
lingkungan keluarga menjadi dasar pemahaman pertama bagi anak dalam membangun identitas diri,
karakter, nilai sosial serta pandangannya terhadap lingkungan sekitar (Izzatunnisa & Mutiawati, 2024; Lubis
et al., 2024). Oleh karena itu, memfasilitasi perkembangan karakter anak dengan lingkungan keluarga yang
sportif merupakan sebuah keniscayaan dalam meningkatkan kualitas perilaku anak yang luhur. Secara ideal
pembentukan karakter positif dimulai dengan lingkungan keluarga yang mengahdarikan pengasuhan
berpusat pada anak, hal ini terwujud melalui penyediaan ruang aman, kesepahaman emosional, ruang dialog
terbuka dan penerimaan yang tulus serta dukungan antar anggota keluarga (Bozhkova et al., 2020).
Pandangan ini menegaskan kembali bahwa standar dari pengasuhan anak dalam keluarga menuntut
keterlibatan suasana refleksi bersama yang bertujuan dalam menyelaraskan nilai- nilai karakter yang
diajarkan dirumah (Paley & Hajal, 2022). Dalam konteks teori ekologi Bronfenbrenner ia menilai bahwa
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kondisi ideal lingkungan keluarga dalam perkembangan seorang anak harus mencakup beberapa kriteria
yaitu melibatkan anak secara aktif dalam aktivitas dirumah, konsistensi kelekatan emosional, terjaminnya
kesejahteraan, keterlibatan seluruh anggota keluarga dan kolaborasi kemitraan yang baik dengan pihak luar
seperti lembaga pendidikan formal maupun non formal (Sadownik, 2023).

Namun kenyataan yang ada pada saat ini, kita dihadapkan dengan problematika masyarakat modern
yang memunculkan kesenjangan antara kondisi ideal fungsi keluarga sebagai komunitas utama
pembentukan karakter anak dengan fakta dilapangan. Perkembangan teknologi yang pesat menghadirkan
situasi komunikasi berjarak dalam interaksi sosial di dunia nyata termasuk keluarga yang berujung pada
terkikisnya kualitas interaksi (Braune-Krickau et al., 2021; Chamam et al., 2024). Selain itu, meningkatnya
tuntutan profesional kerja turut memberikan dampak negatif, dimana keadaan ini seringkali memisahkan
waktu berkualitas orang tua dengan anak yang ditandai dengan kondisi interkasi yang melemah (Perry-
Jenkins & Gerstel, 2020). Keadaan ini turut dikonfirmasi dengan hasil data statistik dari penelitian terdahulu
pada tahun 2023 yang memaparkan bahwa 55, 7% dari 150 orang tua memiliki waktu kerja 8 jam, dimana
kondisi ini secara otomatis mempengaruhi juga prefensi orang tua dalam menentukan durasi kebutuhan
layanan daycare yaitu 46, 2% dari 150 orang tua yang merupakan persentase tertinggi dari dua kategori
lainnya memilih jenis layanan full day atau dalam jangka waktu paling lama dari pagi hingga sore
(Budyawati et al., 2023). Fenomena ini menandakan bahwa terjadi penurunan intensitas waktu berkualitas
antara orang tua dan anak dilingkungan keluarga, yang menyebabkan kondisi ideal yang mengharuskan
keluarga melibatkan anak secara aktif dalam aktivitas dirumah dan yang memberikan ruang kelekatan emosi
yang konsisten sulit tercapai akibat pergeseran ruang pengasuhan kepada pihak daycare.

Daycare merupakan salah satu ruang yang memfasilitasi lingkungan belajar terorganisir dan holistik bagi
anak diluar lingkungan keluarga (Pico et al., 2023). Berbagai upaya dalam mengatasi kesenjangan
pengasuhan antara daycare dan rumah dalam perkembangan karakter anak telah banyak dikaji. Studi
terdahulu umumnya lebih banyak berfokus pada tiga ranah utama. Pertama, penelitian yang
mengidentifikasi secara kuantitatif bahwa koneksi antara guru dan orang tua penting untuk perkembangan
karakter anak tanpa memaparkan secara rinci bagaimana asosiasi tersebut dapat berlanjut atau berhenti (Cai
et al., 2024). Kedua penelitian mengenai peningkatan peran pengasuh ahli di daycare untuk membangun
rasa percaya diri anak, namun terputus pada tingkat deskriftif tanpa pemetaan mekanisme teratur (Aziza et
al., 2025). Ketiga, studi yang menekankan urgensi komunikasi digital satu arah antara daycare dan orang
tua sebagai sarana pemantauan harian, (Vitriani et al., 2025). Meskipun penelitian tersebut memiliki
kontribusi dalam aspek pemaksimalan kolaborasi dan strategi untuk perkembangan anak, masih terdapat
keterbatasan mendasar yaitu, komunikasi yang terjalin sebagian besar bersifat transaksional dan searah, tidak
reflektif. Selain itu, belum terdapat model yang secara terstruktur mengintegrasikan proses collaborative
reflection yang menyediakan keterlibatan mediasi keluarga secara aktif sebagai langkah nyata dalam
menyelaraskan pembentukan nilai karakter antara lingkungan keluarga dan lingkungan daycare. Akibatnya
terjadi kesenjangan nilai dimana anak meneladani aturan moral yang berbeda antara di sekolah dan
dirumah.

Merujuk pada uraian tersebut, teridentifikasi adanya kesenjangan baik secara teoritis dan metodologis
yang melatarbelakangi penelitian ini untuk mengisi kekosongan yang belum banyak disentuh oleh kajian
dan studi lain. Selama ini, secara umum model pembelajaran karakter di lembaga pendidikan anak usia dini
masih memposisikan sekolah sebagai ruang stimulasi yang berdiri sendiri dan eksklusif atau hanya
menjadikan orang tua sebagai pihak yang menerima laporan atas hasil perkembangan anak tanpa dilibatkan
secara aktif dalam pengamalan strategi (Then & Pohlmann-Rother, 2024). Disamping itu, belum terdapat
model yang benar- benar menghadirkan kemitraan berbasis mediasi keluarga sebagai pendekatan yang setara
dan saling terhubung antara anak, keluarga dan daycare. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis
Model Collaborative Reflection berbasis Mediasi Keluarga di lingkungan preschool daycare. Secara teoritis
kajian ini akan mencoba merangkai kembali gagasan Bronfenbrenner dengan menghadirkan sudut pandang
harmonis lingkungan keluarga dan sekolah sebagai ruang perkembangan karakter anak yang akan
dijembatani dengan konsep Collaborative Reflection. Konsep Collaborative Reflection ini menekankan
proses refleksi bersama dimana keluarga dan daycare memberikan kesempatan bagi anak untuk
menganalisis, memahami dan mendiskusikan apa yang mereka pikirkan dalam interaksi dan dialog terbuka
(Clara et al., 2019). Melalui proses refleksi bersama yang terstruktur anak, keluarga serta lembaga pendidikan
anak usia dini diupayakan untuk berada dalam jalur yang sama dan beriringan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menyusun, mengeksplorasi dan menganalisis implementasi Model
Collaborative Reflection berbasis Mediasi Keluarga sebagai satu strategi memperkokoh pendidikan karakter
anak dalam konteks preschool daycare. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan implikasi praktis
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bagi lembaga Paud maupun orang tua dalam membangun kerja sama untuk menghadirkan pengasuhan yang
konsisten dan berkesinabungan demi perkembangan karakter anak yang lebih baik. Kajian ini juga akan
menyelidiki bagimana faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan dari implementasi ini
sehingga praktik dapat dilakukan dengan lebih adaptif dan kontekstual.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mengenai peran lingkungan keluarga dalam keberlanjutan praktik pembelajaran
Collaborative Reflection dalam meningkatkan kualitas penguatan karakter anak. Metode ini diterapkan
berdasarkan pada kebutuhan dan tujuan kajian yang berfokus untuk meneliti dan menggali suatu makna
dengan memperhatikan perspektif serta pengalaman nyata dari partisipan sehingga penelitian lebih fleksibel.
Lokasi penelitian bertempat di Daycare Jagad Solution yang terletak di Cileungsi Bogor. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei 2026. Adapun subjek penelitian melibatkan 9 orang tua anggota daycare Jagad
Solution dan 3 Guru. Partisipan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan
bahwa subjek yang terpilih memiliki relevansi dan pengalaman langsung. Adapun kriteria inklusi dalam
pemilihan subjek, yaitu orang tua aktif anggota Daycare Jagad Solution yang minimal 6 bulan telah
menitipkan anaknya serta konsisten menerapkan program Collaborative Reflection di rumah. Kemuadian tiga
guru yang merupakan pendidik tetap. Ukuran semple ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data.
Pengumpulan data dihentikan pada orang tua ke Sembilan dan guru ketiga karena informasi yang diperoleh
telah terjadi pengulangan dan tidak menemukan tema atau topik baru, sehingga data dinyatakan telah jenuh
dan cukup. Penentuan lokasi dan sempel ini digunakan melalui metode serupa dengan penentuan subjek
yaitu criterion sampling berbasis karakteristik lembaga yang berfokus kuat pada pengembangan karakter anak
usia dini. Adapun langkah dan prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar bagan dibawah ini:

PROSEDUR PENELITIAN

Gambar 1 <Alur Penelitian>

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi wawancara semi terstruktur, observasi pembelajaran
non partisipan, dokumentasi serta pemetaan konfirmatif awal sebagai data pendukung. Sebelum dilakukan
wawancara, pengambilan data dimulai dengan melakukan pemetaan konfirmatif awal yang disajikan dengan
aplikasi google form dan dibagikan melalui WhatssApp group orang tua dan guru. Daftar mencakup sejumlah
pernyataan mengenai pelibatan keluarga didaycare dalam pembelajaran collaborative reflection serta
pemahamannya yang diisi dengan kategori setuju dan tidak setuju oleh partisipan, istrumen ini tidak
digunakan sebagai pengumpulan data utama melainkan berperan sebagai analisis kebutuhan untuk melihatt
gambaran awal pemahaman dan keterlibatan partisipan terhadap praktik atau program daycare. Wawancara
semi terstruktur dilaksanakan berdasarkan hasil pemetaan konfirmatif yang telah dilakukan sebelumnya
dalam menggali bagaimana strategi orang tua dalam membangun keberlanjutan pembelajaran berbasis
karakter di lingkungan keluarga dan dampaknya pada penguatan nilai karakter anak. Observasi dilaksanakan
secara non- partisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran melainkan
hanya mengamati dua unsur yang dibutuhkan diantaranya pertama, bagaimana proses pembelajaran
Collaborative Reflection berlangsung di daycare, kedua bagaimana guru menyampaikan refleksi serta tindak
lanjut pembelajaran dirumah bagi anak, instrumen yang digunakan dalam observasi yaitu cacatan anekdot.
Selanjutnya pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumentasi yang berfokus mengamati hasil
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evaluasi guru dalam pembelajaran dan hal lainnya yang mendukung program kolaborasi daycare dan orang
tua. Ketajaman interogasi akademik seluruh instrumen yang digunakan telah melalui proses expert judgment
atau divalidasi oleh ahli yang merupakan dosen pembimbing dan kepala daycare.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui tiga tahapan yang saling terkait
diantaranya reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sebagai tahap verifikasi. Data hasil
survey, wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian dianalisis melalui proses open coding sebagai tahap
awal untuk mengidentifikasi ide dan pemaknaan, kemudian dilanjutkan pada tahap kedua yaitu axial coding
atau pengkodean paksi dan diakhiri dengan selective coding atau penentuan tema. Melalui proses koding ini
terbentuklah tema dan pembahasan utama kajian. Selain itu, dalam menjaga validitas dan keabsahan data,
teknik triangulasi pada sumber dan metode juga diterapkan, yang mencakup proses membandingkan data
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Proses investigasi dilakukan dengan memperhatikan prinsip
serta etika penelitian yaitu instrument yang digunakan telah melalui proses validitas oleh ahli dan partisipan
dalam penelitian ini juga bersifat sukarela.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, akan dipaparkan mengenai hasil analisis tematik secara sistematis dari data wawancara
yang telah dilakukan terhadap 12 orang yang terdiri dari 9 orang tua yang akan diwakili melalui kode P1
sampai P9 dan 3 guru yang akan diwakili dengan kode G1, G2 dan 3, secara lebih rinci berikut metriks
demografis partisipan:

Tabel 1 <Matriks Demografis Partisipan Orang Tua>

Kode Kelompok Jenis Pendidikan Lama
Kelamin Usia Terakhir Keangotaan
Dayacre
PI Orang Tua Perempuan 32 S1 2 tahun
P2 Orang Tua Perempuan 38 S1 1 tahun
P3 Orang Tua Perempuan 34 S1 1 tahun
P4 Orang Tua Perempuan 35 S1 2 tahun
P5 Orang Tua Perempuan 39 S1 2 tahun
P6 Orang Tua Perempuan 34 S1 1 tahun
P7 Orang Tua Laki- laki 42 S1 7 bulan
P8 Orang Tua Perempuan 32 S1 1 tahun
P9 Orang Tua Perempuan 37 S1 4 tahun

Tabel 2 <Matriks Demografis Partisipan Guru>

Kode Kelompok Jenis Pendidikan Lama Bekerja
Kelamin Usia Terakhir

Gl Guru Perempuan 44 S1 17 tahun

G2 Guru Perempuan 29 S1 1 tahun

G3 Guru Perempuan 28 S1 1 tahun

Pemetaan ini disajikan melalui proses coding manual kualitatif secara transfaran dengan tujuan
menghindari bias serta menunjukkan keabsahan data yang akuntabel. Hasil temuan seluruh data wawancara
dipaparkan menyeluruh dalam tabel matriks dibawah ini.
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Tabel 3 <Matriks Analisis Tematik dan Pemetaan Hasil Wawancara>

Tema Kategori Kode awal Sumber Distribusi
Partisipan Frekuensi
Persepsi Keluarga sebagai Lingkungan pertama bagi anak, P1, P2, P3, 10 dari 12
Pelibatan pondasi Keluarga sebagai unsur utama P4, P5, P6, partisipan
Keluarga pembentukan yang ditiru anak, P7, P8, G1,
dalam karakter Keluarga sebagai pijakan awal G2
Penguatan bagaimana perilaku anak
Karakter
Persepsi Kolaborasi Daycare Daycare sebagai stimulator P2, P3,P5,  9dari 12
Pelibatan dan Orang Tua perkembangan P6, P7,P9,  partisipan
Keluarga karakter anak, Gl1,G2,G3
dalam Keberlanjutan praktik baik
Penguatan daycare di rumah
Karakter
Praktik Partisipasi Telibat dan aktif meninjau P1,P2,P3, 9daril2
Collaborative keluarga dan laporan harian anak, P4, P5, P6,
Reflection di tindak lanjut anak ~ Penerapan diskusi terbuka P7, P§, G1
Lingkungan dirumah bersama semua anggota keluarga,
Keluarga Melibatkan anak dalam
mengambil keputusan,
Konsisten bertanya mengenai
pengalaman belajar anak,
Pembiasaan gotong royong dalam
keluarga,
Membangun kembali suasana
belajar didaycare kedalam rumah
Implementasi model
pembelajaran karakter di daycare
Praktik Dampak Meningkatnya nilai empati, P1,P3,P4, 7daril2
Collaborative pengamalan Anak mampu bekerjasama, P5, P6, P7,
Reflection di Collaborative Anak lebih berani P9,
Lingkungan Reflection dirumah ~ mengekspresikan diri
Keluarga terhadap
pembentukan
karakter anak
Faktor Faktor Pendukung Konsistensi kolaborasi orang tua P4,P5,P6, 6daril2
Pendukung dan dan daycare, P7, P§, P9,
Faktor Wawasan orang tua,
Penghambat Suasana Keluarga Sportif
Faktor Faktor Kesibukan kerja orang tua, P2, P§, 5dari 12
Pendukung dan Penghambat Terputusnya komunikasi antara P3,GI, G2

Faktor
Penghambat

daycare dan orang tua

Berdasarkan hasil analisis tematik coding dari data wawancara terhadap 12 partisipan yang terdiri dari
dari 9 orang tua yang dilebeli P1 sampai P9 dan 3 guru yang ditandai dengan G1, G2 dan G3 menghasilkan
tema besar yang yang mewakili seluruh hasil dan saling berkaitan yaitu Persepsi Guru dan Orang Tua
terhadap pelibatan Lingkungan Keluarga pada Pendidikan Karakter, Praktik Collaborative Reflection berbasis
Mediasi Keluarga dan Dampaknya serta Faktor Pendukung dan Penghambar dalam implementasi. Dalam
menguatkan keabsahan hasil analisis tematik dan coding diatas, peneliti telah melakukan member cheking
dengan melakukan konfirmasi ulang terkait ringkasan tema serta intepretasi hasil kepada partisipan. Susunan
temuan pada tabel 3 dikembalikan pada seluruh partisipan untuk memverifikasi bahwa kategori dan analisis
peneliti sudah sesuai dan relevan dengan pengalaman dan pandangan yang dimaksud pada hasil wawancara.

?
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Hasil konfirmasi menunjukkan bahwa mayoritas partisipan menyetujui interpretasi temuan dan tema yang
rancang peneliti. Namun salah satu guru (G1) menyampaikan penegasan tambahan bahwa disamping
keterbatasan waktu dan kesulitan koordinasi sebagian orang tua seringkali masih kurang responsif dalam
menanggapi informasi yang disampaikan oleh daycare. Pandangan pelengkap ini telah diakomodasi sebagai
penguat faktor penghambat pada matriks diatas. Proses ini mendukung kredibilitas hasil analisis pengkodean
dan tematik yang sekaligus meminimalisir interpretasi tunggal.

Persepsi Guru dan Orang Tua: Pelibatan Lingkungan Keluarga pada Pembelajaran Karakter di Daycare

Hasil temuan menunjukkan bahwa persepsi guru dan orang tua dalam keterlibatan keluarga pada
pembelajaran berbasis karakter di daycare memiliki respon positif dan konsisten, 10 dari 12 partisipan
memiliki pendapat yang sama dimana keterlibatan keluarga dalam penguatan karakter anak adalah wujud
nyata dalam memaksimalkan keberhasilan pendidikan karakter, karena keluarga merupakan pondasi utama.
Hal ini dikonfirmasi dengan ungkapan wawancara orang tua yang menyatakan: ‘“dasarnya kami mencoba
menerapkan rutinitas harian di daycare ke dalam rumah” (P2). Sejalan dengan ungkapan ini salah satu guru
mengatakan “daycare adalah partner dari orang tua tersebut, daycare hanya memberi strategi stimulus dan orang tua
dirumah harus mempunyai peran yang sama” (G1). Sementara itu, penuturan ini diperkuat melalui hasil
dokumentasi dalam bentuk rekaman komunikasi orang tua yang menunjukkan aktivitas anak dirumah
dimana orang tua terlibat aktif melakukan proses recalling terkait pengalaman harian anak di daycare. Disisi
lain dari hasil observasi non partisipan tercatat momen konkret yang mengindikasikan orang tua
mempraktikan intruksi sapaan yang sama dengan pembiasaan daycare ketika berpamitan atau menjemput
anak.

Temuan dalam tiga jenis data ini, terpusat pada satu titik yang relevan yaitu transmisi nilai moral pada
anak dapat dilakukan melalui tindakan yang konsisten dan terhubung antara lingkungan daycare dan
keluarga. Temuan ini kemudian sejalan dan memperluas pandangan dari studi Tuaka dan Hilir. (2021)
mengenai penyelarasan bimbingan dan pengasuhan antara lingkungan daycare dan rumah yang menegaskan
sinkronisasi nilai secara umum, sedangkan data dalam penelitian ini menunjukkan harmonisasi tersebut
dalam bentuk nyata kesamaan komunikasi dan perilaku yang dicontohkan antara guru dan orang tua, sebuah
penjabaran rinci yang belum disentuh dalam penelitian sebelumnya. Namun hasil ini juga menunjukkan
perbedaan dengan argumen Otero-Mayer et al. (2025) yang menyatakan bahwa keterlibatan keluarga dalam
pendidikan anak selama ini didominasi oleh pendekatan satu arah atau fop down , temuan dalam penelitian
ini justru mencerminkan pendekatan dua arah dimana kemitraan setara antara daycare dan rumah lebih
mendominasi. Uraian ini menegaskan orang tua dan guru sepakat bahwa keterlibatan keluarga dalam
mendukung pembelajaran karakter di daycare terealisasi melalui keseragaman dan konsistensi perilaku dan
interaksi yang ditunjukkan pada anak. Persepsi ini didukung dengan kajian pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya konsistensi perilaku, pembiasaan dan interaksi positif dalam lingkungan anak untuk
mendorong pembentukan karakter (Suciati et al., 2023).

Secara teoritis temuan mengenai konsistensi tindakan serta interksi yang hadir antara lingkungan
keluarga dan daycare mempertegas penelitian terdahulu yang memproyeksikan ekologi Bronfenbrenner
dalam perkembangan, yaitu pada level mesosistem, kolaborasi antara rumah dan sekolah mampu
mewujudkan lingkungan yang sportif untuk perkembangan karakter positif anak (Lubis et al., 2024). Namun
kerangka kajian ini, belum memaparkan bagaimana keteraturan tersebut betul- betul terinternalisasi dan
menetap dalam individu anak. Sementara itu dalam persfektif perkembangan karakter behavioristik pada
sebuah penelitian melengkapi posisi sistem penguatan yang konsisten dan teratur dimana lingkungan yang
serasi dalam menetapkan pembiasaan akan melahirkan perilaku yang menetap (Nawi & Nordin, 2025).
Dalam penelitian ini, kedua pandangan tersebut telah berpadu berdasarkan hasil yang telah dipaparkan
bahwa keterlibatan keluarga pada pembelajaran karakter di daycare tidak hanya terwujud dari kolabrasi yang
harmonis antara kedua lingkungan sebagaimana level mesosistem , tetapi juga di perkokoh melalui
pembiasaan keluarga dalam mengulang kembali setiap nilai dan pengalaman anak di daycare. Dengan
demikin, dapat diperjelas bahwa persepsi guru dan orang tua dalam pelibatan keluarga tidak terhenti pada
penyelarasan pandangan atau strategi pengasuhan, melainkan turut dihidupkan melalui proses penguatan
yang berkelanjutan.

Praktik Collaborative Reflection di Lingkungan Keluarga dan Dampaknya terhadap Penguatan Karakter

Hasil temuan sebelumnya mengindikasikan bahwa persepsi orang tua dan guru terhadap pelibatan
lingkungan keluarga pada pembelajaran karakter di daycare direalisasikan melalui penghidupan lingkungan
dengan rutinitas konsisten yang selaras dan saling terhubung. Hal ini terwujud secara nyata dengan
pembelajaran berkelanjutan dirumah yang ditempuh dengan recalling pengalaman anak dilingkungan
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keluarga, praktik pola interaksi serta perilaku yang kontinu. Bagian ini akan menelusuri lebih lanjut
bagaimana persepsi tersebut terwujud dalam praktik Collaborative Reflection Model berbasis mediasi keluarga
serta bagaimana implementasi ini berdampak pada penguatan karakter anak. Berdasarkan hasil temuan,
dalam data wawancara, observasi, dokumentasi dan dukungan data konfirmatif menggambarkan keserasian
yang saling menguatkan pada varibel mengenai praktik Collaborative Reflection di lingkungan rumah. Hasil
data wawancara orang tua menyatakan “....selalu menanyakan belajar apa di daycare sambil ngecek dengan
laporan yang diberikan di grup orang tua” (P4) temun ini juga dikonfirmasi dengan data dokumentasi yang
menujukkan bahwa laporan dua arah benar digunakan sebagai rujukan autentik, berikutnya data observasi
non partisipan juga mencatat momen saat orang tua menjemput anak ketika kegiatan telah selesai,
teridentifikasi adanya pertukaran informasi antara guru dan orang tua bukan hanya sekadar laporan searah
yang dilakukan untuk meninjau kembali pengalaman anak pada hari itu. Selain itu data konfirmatif awal
menunjukkan 7 dari 9 orang tua setuju bahwa keluarga terlibat aktif dan memahami berbagai program
daycare. Empat temuan ini menunjukkan pada satu fokus yang serupa yaitu jawaban bahwa sinkronisasi
informasi daycare dan keluarga berjalan secara nyata dilapangan tidak hanya konstruksi pandangan dari
partisipan sebelumnya. Menurut Juniaris dan Wijayaningsih, (2022) salah satu bentuk kerjasama orang tua
dan guru yang paling efektif dalam mendukung pencapaian pendidikan yang positif yaitu melalui
komunikasi dua arah yang interaktif dari keduanya.

Dalam praktik Collaborative Reflection berbasis mediasi keluarga, 8 dari 9 partisipan orang tua
memverifikasi beberapa wujud konkret yang menjadi keberlanjutan penguatan karakter dari daycare kedalam
lingkungan rumah, dimana bentuk ini dapat diklasifikasikan dalam empat pola utama. Pertama, yaitu
aktivitas diskusi terbuka dan pelibatan anak dalam pengambilan kesepakatan sehari- hari. Salah seorang
partisipan orang tua mengatakan ‘“‘membebaskan anak berkreasi, membantu menyalurkan yang mereka ingin dan
suka, memberi semangat setiap usahanya, mengapresiasi hasilnya” (P1) sejalan dengan ini partisipan lain
mengungkapkan “mengikutsertakan anak dalam mengambil keputusan atau komunikasi terbuka gitu dalam hal
apapun seperti mau main dimana sekarang” (P7). Pernyataan ini mengidentifikasikan bahwa aktivitas refleksi
tidak hanya melibatkan anak dalam keputusan dan komunikasi dua arah tetapi juga membangun pola
stimulasi yang berorientasi pada apresiasi proses. Menurut S. Liu, (2023) menyatakan bahwa suasana
keluarga yang sportif dan demokratis terbukti mendorong pada peningkatan kemampuan regulasi diri yang
baik. Pola kedua merupakan konsistensi aktivitas recalling atau bertanya terkait pengalaman belajar serta
kegiatan yang telah anak lakukan, yang juga dibuktikan melalui dokumentasi laporan dua arah. Salah satu
partisipan mengatakan “selalu bertanya ke anak bermain apa, belajar apa di dayacre” Temuan ini menunjukkan
konsistensi nilai dilakukan dan diulang secara terus menerus dalam lingkungan keluarga sebagai
keberlanjutan pembelajaran daycare. Hal ini diperkuat oleh studi yang memaparkan bahwa transmisi nilai
moral dari lembaga pendidikan kedalam lingkungan rumah tidak bekerja secara otomatis melalui laporan
satu pasif, melainkan memerlukan elaborasi pemaknaan dan internalisasi bersama anatara orang tua dan
anak saat dirumah (Caronia & Colla, 2023).

Selanjutnya pada pola ketiga merupakan bentuk pembiasaan gotong royong diantara anggota keluarga
sebagai bentuk kolaboratif yang di mediasi dari model praktik di daycare, salah satu bukti wawancara orang
tua mengungkapkan “kut melibatkan anak dalam kegiatan sehari- hari bersama seperti membereskan rumah dengan
gotong royong”. Lalu pola terakhir mengkontruksikan apa yang didiskusikan kedalam kegiatan relevan yang
merupakan dukungan nyata dalam keberlanjutan belajar anak yang lebih kontekstual sebagai bukti lebih
jelas dalam data wawancara orang tua mengungkapkan “saat sabtu dan minggu jika minggu ini tema transport
atau tema apa nanti kita ikutan ngomong atau mainin tentang transport juga” (P1). Temuan ini menujukkan bahwa
orang tua berupaya menciptakan kembali suasana belajar di daycare kedalam konteks lingkungan keluarga
sebagai hasil refleksi diskusi. Dari empat pola yang ditemukan, dapat diringkas dan dipadukan pada tiga
dimensi yang lebih cair yaitu dimensi aktivitas reflektif dengan bertanya dan berdiskusi, dimensi partisipatif
yaitu pelibatan anak dalam ruang kesepakatan keluarga dan dimensi behavioral habituatif dimana anak
mengkontruksi tindakan aktvitas daycare dan nilai dalam pembiasaan gotong royong. Berdasarkan hasil
uraian data diatas, praktik Collaborative Reflection telah diadaptasi melalui perilaku dan aktivitas konkret yang
mencerminkan mediasi berbasis keluarga. Pernyataan ini didukung dan nampak sejalan dengan konsep studi
terbaru ICRM (Integrated Collaborative Reflection Model) yang dikembangkan oleh Salam et al. (2026) dimana
perkembangan pengetahuan seseorang dibangun melalui lima fase utama yaitu (internalization ) kesadaran
individu melalui apa yang dialami, (externalization) pemahaman bersama atau proses kolaboratif,
(conceptualization) membangun makna dan nilai yang sejalan, negotiation atau keterbukaan berpendapat dan
(integration) mengkontruksikan pengetahuan dalam tindakan yang konsisten sebagai contoh gotong royong
dalam data yang teramati. Temuan ini memberikan gambaran bahwa proses stimulasi akan lebih bermakna
apabila refleksi tidak dilakukan secara individu dan pasif, melainkan dikontruksikan melalui diskusi bersama
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yang melibatkan interaksi sosial. Pola temuan ini juga mencerminkan secara konsisten studi Collaborative
Reflection menurut Jiang dan Zheng, (2021) yang menilai proses model ini berjalan melalui aktivitas
interogasi berbasis pertanyaan terbuka, refleksi bersama dalam membangun kesepakatan serta klarifikasi ide.
Selain itu perspektif lain juga mendukung pola temuan, yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran
kolaboratif pada anak di praskolah sangat bergantung pada struktur dan pola yang jelas, dukungan motivasi
yang konsisten, keberlanjutan intervensi dan adaptasi yang kontekstual terhadap keragaman karakteristik
anak (M. Liu et al., 2024).

Konsep pelibatan aktif reflektif dalam penelitian ini senada dengan sejumlah studi internasional yang
berfokus pada family involvement yang relevan. Cosso et al. (2022) melalui meta analisisnya mengidentifikasi
temuan bahwa program pelibatan keluarga secara umum menjanjikan pengaruh positif dan progresif pada
peningkatan sosial emosional anak usia dini. Selain itu Reaves et al. (2022) mengungkapkan bahwa
kolaborasi dan komunikasi yang terhubung antara rumah dan sekolah dalam pendidikan awal dipredikasi
dapat memberikan pencegahan kesulitasn sosial emosional anak disetiap jenjang yang akan dihadapi. Studi
lainnya memperkokoh penemuan konsep dari penelitian ini, dimana kajian tersebut mendapati bahwa peran
refleksi yang terorganisasi dalam perspektif guru Paud memberikan ruang tekerlibatan, partisipatif, rasa
memiliki dan menghargai (Cigala et al., 2019). Sementara itu pandangan berbeda muncul dari penelitian
yang mengungkapkan bahwa pelibatan keluarga dan daycare saja tidak cukup dalam memberikan
pengalaman sosial emosional bermakna, dampak positif akan jauh lebih tampak apabila anak diikutsertakan
secara aktif bukan sebagai objek stimulasi yang pasif (Martinez-Yarza et al., 2024). Makna ini berkaitan lurus
dengan temuan dalam penelitian ini bahwa pembentukan perilaku atau karakter anak hadir dari praktik yang
memberikan ruang partisipatif anak secara luas.

Disamping itu, dari pola Collaborative Reflection berbasis mediasi keluarga yang telah di analisis
praktiknya, temuan dilapangan juga memetakan bagaimana dampak yang teridentifikasi, 7 dari 12 partisipan
mengaitkan implementasi tersebut dengan penguatan karakter anak pada tiga capaian diantaranya
peningkatan rasa percaya diri, kemampuan kerjasama serta rasa empati. Pemaparan ini diverfikasi oleh salah
satu partisipan yang menyatakan “ya dengan mengajak anak bergotong royongkan kan ada dampak posistifuya,
adanya perkembangan baik dalam kegiatan membantu merapikan rumah, membereskan kembali kalau sudah bermain
dan mereka itu jadi lebih terbuka karena kitanya aktif bertanya dan suka memberikan jawaban” (P3). Temuan ini
menggambarkan bahwa orang tua mengamati adanya kemajuan impresif dimana anak terdorong secara
sukarela untuk bekerjasama dan menunjukkan rasa empati untuk membantu, melalui pembiasaan gotong
royong dan diskusi bersama, orang tua memberikan motivasi alur kolaboratif dan refleksi yang lebih hidup,
kontekstual dan bermakna sehingga anak memiliki rasa percaya diri untuk mengungkapkan dan
berkomunikasi secara aktif. Transpormasi ini selaras dengan penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa
aktualisasi cooperative learning yang bermakna terbukti dapat meningkatkan kesediaan anak untuk
bekerjasama secara sportif, berani menunjukkan pandangannya secara verbal serta mampu menghormati
dan menghargai pendapat orang lain, meskipun efetivitasnya tetap ditentukan oleh konsisten stimulasi itu
sendiri (Ayu et al., 2025). Selain itu, perubahan ini diperkuat dengan ungkapan penelitian yang
menunjukkan bahwa strategi kolaboratif dalam hubungan keluarga yang mengintegrasikan refleksi di
dalamnya sangat mempengaruhi kemajuan sikap empati, keterampilan komunikasi dan penurunan konflik
keluarga (Cunningham et al., 2023). Hasil ini menegaskan kembali bahwa implementasi model Collaborative
Reflection dilingkungan keluarga membawa pengaruh positif terhadap perkembangan karakter anak. Proporsi
7 dari 9 partisipan orang tua yang memiliki kesepakatan yang berkaitan seyogyanya di baca sebagai hasil
mayoritas bukan merupakan consensus mutlak, karena 2 partisipan lain tidak menyebutkan keterkaitan ini
secara eksplisit dimana dapat dipahami bahwa kemungkinan besar hal ini disebabkan oleh variasi konsistensi
praktik antara keluarga bukan praktik tersebut tidak memberikan dampak.

Ketiga capaian ini juga dapat ditempatkan pada tiga komponen karakter baik yang digagas oleh Lickona,
(2013) yaitu (moral knowing) atau pemahaman moral, (moral feeling) atau sikap moral dan (moral action) atau
tindakan. Empati dan rasa percaya diri menduduki nilai sikap moral sedangkan kemampuan bekerja sama
merupakan bentuk repitisi praktik yang secara lebih tepat masuk pada kategori tindakan moral. Kemampuan
rasa percaya diri dalam berkomunikasi juga dapat menjembatani ketiga karakter ini, karena melalui
kemampuannya mengungkapkan jawaban dalam alur recalling atau diskusi dapat menentukan pemahaman
moral sekaligus sebagai jalan untuk berpartisipasi dalam refleksi bersama. Pandangan ini diperkuat dengan
studi terbaru yang menyatakan bahwa rasa empati, kontrol diri dan keberanian merupakan bentuk nyata
dari sikap moral dimana nilai empati dijelaskan sebagai kemampuan memahami orang lain sehingga
membentuk sebuah dorong untuk menolong, membantu dan bekerjasama (Purwati et al., 2024). Dengan
demikian, penelitian ini menemukan bahwa dampak dari praktik Collaborative Reflection berbasis mediasi
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keluarga tidak hanya muncul pada pengetahuan anak atau kognitif sebagaimana pengaruh yang dipaparkan
dalam penelitian Salam et al., (2026) tetapi juga tampak dalam perkembangan karaktera anak. Pola yang
telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa Collaborative Reflection tidak hanya berlangsung secara
terpisah di daycare dan dirumah, melainkan beroprasi sebagai mekanisme yang memediasi keberlanjutan
pembelajaran dari lingkungan daycare kedalam lingkungan keluarga. Refleksi yang dilaksanakan ketika anak
didaycare tidak terhenti begitu saja, melalui prinsip kolaboratif dua arah yang hidup antara orang tua dan
guru praktik ini dapat berlanjut dilingingkungan keluarga dengan pelibatan aktif, diskusi dan pembiasaan
positif pada anak yang selaras dengan model Collaborative Reflection sebagai strategi pendidikan karakter.
Penegasan ini diperkuat oleh penelitian Martinez-Yarza et al., (2024) yang menyatakan pelibatan keluarga
terhadap stimulasi perkembangan anak tidak bekerja secara langsung, tetapi harus melibatkan partisipasi
aktif anak itu sendiri.

Dari tiga dimensi praktik yang telah ditemukan dalam data dan kaitannya dengan studi sebelumnya,
mekanisme Collaborative Reflecttion dapat dipetakan pada tiga jalur yang saling bertingkat pertama, jalur
informasional, adanya penyelarasan informasi antara guru dan orang tua seperti yang teramati dari data
laporan dan pertukaran informasi saat penjemputan menjadi jalur pertama, jalur ini diperkuat dengan studi
Lin et al.,( 2019) mengenai hubungan komunikasi orang tua serta pendidik dengan aktivitas belajar dirumah,
namun temuan ini perlu dipahami secara berdampingan dengan kajian Feng dan Tan, (2023) yang
menegaskan bahwa koneksi yang sekadar bertukar realitas harian, tanpa terjadi evaluasi mendalam dan
pemahaman bersama terkait perkembangan anak justru dapat memicu beban rutin anak yang kontra
produktif. Artinya efektivitas komunikasi dan interaksi orang tua dengan guru tidak tumbuh hanya pada
formalitas program pelaporan rutin, melainkan perlu dibangun menjadi sarana dialog reflektif yang dapat
menghadirkan partisipatif aktif anak dikedua lingkungan. Jalur selanjutnya yaitu keamanan relasional yang
ditunjukkan melalui tindakan aktif keluarga dalam memberikan ruang sportif bagi anak untuk
mengungkapkan, berekspresi serta terlibat dalam pengambilan keputusan. Anak yang diikut sertakan secara
konsisten dalam aktivitas produktif keluarga berkaitan dengan kajian mengenai family involment oleh
Montafio-Merchan et al., (2025) yang memaparkan bahwa peran serta keluarga dalam rutinitas diskusi
kolaboratif berorientasi baik dalam rasa aman dan iklim emosional anak yang positif, pandangan ini juga
sejajar dengan logika dan prinsip mediasi penuh menurut Martinez-Yarza et al., (2024) bahwa keterlibatan
keluarga dapat berdampak secara progresif apabila anak turut berkontribusi dalam ruang interaksi
didalamnya. Melalui pengalaman pada jalur inilah anak tampak lebih percaya diri dan berani dalam
menyampaikan pandangannya sesuai dengan yang dilaporkan oleh partisipan.

Jalur tiga ialah peningkatan agensi dengan refleksi terstruktur, yang dibuktikan oleh pola pembiasaan
gotong royong dan diskusi dua arah yang berorientasi pada kemampuan kerjasama dan rasa empati. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang menegasakan bahwa pratik refleksi bersama mampu mendorong seseorang
untuk meningkatkan rasa saling menghargai dan memiliki diantara ruang bersama (Cigala et al., 2019).
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat dipahami bahwa ketiga jalur ini tidak berdiri secara pararel,
namun mengindikasikan bahwa jalur awal merupakan kualifikasi struktural yang membuka dua jalur
setelahnya. Artinya tanpa pertukaran informasi dua arah yang konsisten, orang tua kehilangan rujukan atau
dasar faktual untuk menginisiasi diskusi reflektif dan kolaborasi berarti, sehingga fase penguatan relasional
serta internalisasi nilai melalui mediasi terstruktur sulit terlaksana secara berkelanjutan. Namun perlu
ditegaskan kembali bahwa keberhasilan praktik Collaborative Reflection tidak hanya terletak pada konsistensi
interaksi antara guru dan orang tua melainkan juga seberapa reflektif dan partisipatif interaksi yang terjalin
antara anak, keluarga dan guru.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Praktik Collaborative Reflection di
Lingkungan Keluarga

Keberlanjutan Collaborative Reflection dalam lingkungan keluarga tidak terlapas dari faktor pendukung dan
penghambatnya. Pada sisi hambatan, 3 dari 9 partisipan orang tua menyebutkan keterbatasan waktu bersama
antara orang tua dan anak menjadi kendala utama, sementara 2 guru melaporkan bahwa beberapa orang tua
seringkali sulit dihubungi atau berkoordinasi. Berikut salah satu ungkapan orang tua dalam data wawancara
mengatakan ‘keterbatasan waktu bersama anak karena kesibukan pekerjaan dan aktivitas sehari- hari” (P8)
disamping itu salah satu guru mengungkapkan “terkadang kita punya kendala, kendalanya orang tua yang sibuk
apalagi ibu bapaknya bekerja, jadi orang tua tidak tahu apa- apa soal informasi yang kami sampaikan sering terlewat”
(G1). Dengan kendala yang dihadapi, sebagaimana telah diungkapkan dalam bagian sebelumnya bahwa
prasyarat dalam proses Collaborative Reflection yang pertama adalah terjadinya transaksi informasional yang
membangun kesepahaman strategi pembelajaran di dua lingkungan berbeda, menjadi tidak terelisasi akibat
adanya keterbatasan waktu yang berkaitan dengan sulitnya koordinasi reflektif antara orang tua, guru dan
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anak. Sehingga demikian dua jalur dalam internalisasi prinsip Collaborative Reflection yang terstruktur
dirumah dalam meningkatkan perkembangan karakter anak tidak berjalan secara maksimal. Pada bagia
faktor pendukung, presensi leporan dua arah yang stabil serta pendirian ruang sportif keluarga menjadi faktor
pendukung sentral yang menunjang dan menjembatani terealisasinya informasi ketika interaksi terjadi secara
terbatas. Temuan ini sejalan dengan studi mengenai prinsip family contered practice yang menitikberatkan
pemberdayaan keluarga sebagai penetu keputusan aktif bukan sekadar penerima informasi (Frugone-
Jaramillo & Gracia, 2023). Oleh karena itu, keberlanjutan implementasi reflektif bersama dirumah berkaitan
pada sejauh mana hambatan komunikasi serta waktu dapat diimbangi melalui mekanisme dukungan iklim
keluarga yang sportif dan informasi yang konsisten.

Secara keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh pola yang telah dimaknai dan diuraikan
sebelumnya berkaitan dengan penyesuaian informasi, penguatan relasional dan peningkatan agensi anak
menunjukkan satu proses yang terpadu, dimana refleksi tidak terhenti sebagai aktivitas sosial di daycare,
melainkan berlanjut secara terstruktur dan hidup dalam lingkungan keluarga secara lebih kontekstual dan
berulang. Praktik ini berjalan melalui proses akumulatif dari rangkaian nilai- nilai bermakna yang saling
menunjang pada penguatan karakter anak dan tidak dihasilkan dari hanya satu momen intervensi tunggal di
sekolah. Interpretasi ini mendatangkan implikasi praktis bagi penguatan karakter dalam ranah pendidikan
anak usia dini. Mengingat pentingnya proses pembentukan karakter melalui pembiasaan nilai dan partisipasi
anak dalam mengungkapkan dan berkolaborasi, satuan pendidikan dapat merancang model Collaborative
Reflection dengan panduan yang jelas, terarah dan mewadahi kelanjutannya dilingkungan rumah dengan
pola yang selaras. Strategi service learning dalam bentuk seperti ini terbukti positif dan efektif mampu
menumbuhkan karakter serta keterampilan sosial emosional anak pra sekolah karena pengoptimalan
kekuatan anak dengan membangun relasi dan keterhubungan yang bermakna bukan hanya intruksi verbal
normatif satu arah (Frugone-Jaramillo & Gracia, 2023).

Simpulan

Kajian ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan model pendidikan karakter di daycare berbasis reflektif
kolaboratif dilingkungan keluarga memiliki dampak positif terhadap penguatan karakter anak dalam
kemampuan bekerjasama, empati dan rasa percaya diri yang sesuai dengan nilai karakter baik menurut
Lickona, (2013) yaitu moral feeling dan moral action. Temuan di lapangan secara jelas juga memberikan
validasi empiris bahwa model praktik refleksi bersama dalam keluarga beroprasi melalui mekanisme
bertingkat yaitu penyelarasan informasional antara pihak daycare dan orang tua sehingga membuka jalan
dalam terciptanya keamanan relasional keluarga dan penguatan agensi melalui refleksi terstruktur yang
kemudian nilai- nilai yang telah dipraktikkan di daycare tidak berhenti sebagai bimbingan satu arah
melainkan bertransformasi menjadi kebiasaan konkret yang positif di lingkungan keluarga berupa diskusi,
pelibatan anak secara aktif dalam keputusan dan rutinitas kolaboratif seperti gotong royong. Sebagai
implikasi praktis, pengelola daycare atau secara lebih luas lembaga Paud perlu menggeser paradigma dari
sekadar menyediakan laporan dua arah yang pasif menuju rancangan penyusunan reflektif terstruktur yang
secara aktif memandu dan mengakomodasi orang tua untuk memantik interaksi bermakna dirumah. Sebagai
rekomendasi atas keterbatasan metodologis yang teridentifikasi yaitu sifat kualitatif deskriptif dengan skala
sempel yang kecil, penelitian selanjutnya perlu memperluas temuan kedalam pendekatan metode campuran
dengan instrument karakter yang tervalidasi serta pengamatan observasi terstruktur langsung dilingkungan
rumah, guna menguji konsistensi dan dampaknya secara lebih luas..
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